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Abstrak 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu dengan pendekatan penelitian 

deskriptif kuantitatif bertujuan untuk: (1) Untuk mengetahui perbedaan hasil Pembelajaran 

Praktikum yang dilakukan secara daring dengan praktikum langsung di Laboratorium  APP 

pada taruna D3 LLU XII Politeknik Penerbangan Surabaya (2) Untuk mengetahui pengaruh 

pembelajaran Jarak Jauh Aproach dan Area Control Prosedur terhadap motivasi dan capaian 

hasil belajar taruna D3 LLU XII Politeknik Penerbangan Surabaya (3) Untuk mengetahui 

hubungan kausal antara metode pengajaran praktikum di laboratotium dan praktikum 

secara daring terhadap capaian hasil belajar taruna D3 LLU XII Metode yang digunakan 

dengan menggunakan adalah deskriptif kuantitatif menggunakan teknik eksperimen semu 

data yang berhasil dikumpulkan kemudian dianalisis dengan menggunakan metode 

independen sample t-Test yaitu uji yang digunakan untuk menentukan apakah 2 sampel 

yang tidak berhubungan memiliki rata – rata yang berbeda. Hasil yang diperoleh adalah 

terdapat pengaruh metode pembelajaran jarak jauh terhadap hasil belajar Taruna pada mata 

kuliah Approach Control Procedural yang memuat perencanaan, pelaksanaan, hasil dan 

evaluasi.  Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) Taruna LLU XII pada kategori 

perencanaan dan persiapkan memiliki rata-rata yang tinggi yaitu pada kategori menentukan 

perisapan pembelajaran yang akan digunakan didapatkan persentase 73% dan kategori 

merasa memiliki tanggung jawab menghadiri pembelajaran didapaatkan persentase 54%, 

(2) Taruna LLU XII pada kategori pelaksanaan memiliki rata-rata yang tinggi yaitu pada 

kategori menerapkan strategi dalam exercise sesuai gaya belajar masing-masing didapatkan 

persentase 57% dan kategori kebiasaan untuk penunjang dan  mengatasi masalah dalam 

pembelajaran didapaatkan persentase 60% (3) Taruna LLU XII pada kategori Hasil dan 

Evaluasi memiliki rata-rata yang tinggi yaitu pada kategori Kebiasaan Setelah Selesai 

Pembelajaran didapatkan persentase 67% tinggi dan kategori Evaluasi diri terhadap hasil 

pembelajaran didapaatkan persentase yang seimbang kategori tinggi dan sedang yaitu 50% 

berbanding 50%. 

Kata Kunci : Daring Learning, Strategi belajar, Hasil belajar 

 

Abstract 

This research is a quasi-experimental research with a quantitative descriptive research 

approach, which aims to: (1) To determine the difference in the results of Practicum 

Learning conducted online with direct practicum in the APP Laboratory at D3 LLU XII 

cadets of Aviation Polytechnic Surabaya (2) To determine the effect of distance learning 

Aproach and Area Control Procedures for the motivation and learning outcomes of D3 LLU 

XII cadets of Aviation Polytechnic Surabaya (3) To find out the causal relationship between 

practical teaching methods in the laboratory and online practicums on the learning 
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outcomes of D3 LLU XII cadets. The results obtained are that there is an influence of the 

distance learning method on the cadets' learning outcomes in the Approach Control 

Procedural course which includes planning, implementation, results and evaluation. The 

conclusions of this study are (1) LLU XII cadets in the planning and preparing category 

have a high average, namely in the category of determining the preparation of learning to 

be used, the percentage is 73% and the category feels they have the responsibility to attend 

learning, the percentage is 54%, (2 ) LLU XII cadets in the implementation category have a 

high average, namely in the category of implementing strategies in exercise according to 

each learning style, the percentage is 57% and the habit category for supporting and 

overcoming problems in learning gets a percentage of 60% (3) LLU XII cadets in the 

Outcomes and Evaluation categories, the average percentage is high, namely in the Habits 

After Finishing Learning category, a high percentage of 67% is obtained and the self-

evaluation category for learning outcomes has a balanced percentage in the high and 

medium categories, namely 50% versus 50%. 

Keywords: Online Learning, learning strategies, learning outcomes 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks dan tidak 

sepenuhnya dapat dijelaskan. Pembelajaran secara simpel dapat diartikan sebagai 

produk interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman hidup. Dalam 

makna yang lebih kompleks pembelajaran hakikatnya adalah usaha sadar seorang 

pengajar untuk membelajarkan tarunanya (mengarahkan interaksi taruna dengan 

sumber belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan. Dari makna 

ini jelas terlihat bahwa pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari seorang 

pengajar dan peserta didik, dimana antara keduanya terjadi komunikasi (transfer) 

yang intens dan terarah menuju pada suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Sejak munculnya wabah penyakit Corona atau disebut Covid-19 ke Indonesia pada 

bulan Maret 2020, Pemerintah Indonesia beserta Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan memberlakukan diliburkan untuk mengurangi tersebarnya virus 

tersebut. Di Politeknik Penerbangan Surabaya sendiri memberlakukan peserta didik 

beserta dosen dan instruktur harus mmberlakukan program belajar di rumah atau 

menggunakan Pembelajaran Jarak Jauh. Pembelajaran jarak jauh seperti yang sering 

kita dengar merupakan pembelajaran yang mengutamakan kemandirian. Pengajar 

dapat menyampaikan materi ajar kepada peserta didik tanpa harus bertatap muka 

langsung di dalam suatu ruangan yang sama. Pembelajaran semacam ini dapat 
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dilakukan dalam waktu yang sama maupun dalam waktu yang berbeda. 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) adalah pembelajaran dengan menggunakan suatu 

media yang memungkinkan terjadi interaksi antara pengajar dan pembelajar. Dalam 

PJJ antara pengajar dan pembelajar tidak bertatap muka secara langsung, dengan kata 

lain melalui PJJ dimungkinkan antara pengajar dan pembelajar berbeda tempat, 

bahkan bisa dipisahkan oleh jarak yang sangat jauh. Pembelajaran jarak jauh (juga 

disebut juga pendidikan jarak jauh) merupakan pelatihan yang diberikan kepada 

peserta atau taruna yang tidak berkumpul bersama di satu tempat secara rutin untuk 

menerima pelajaran secara langsung dari instruktur. Bahan-bahan yang bersifat 

khusus dikirimkan atau disediakan untuk para peserta yang selanjutnya 

melaksanakan tugas-tugas yang akan dievaluasi oleh instruktur.  

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu dengan pendekatan penelitian 

deskriptif kuantitatif. Menurut Setyosar (5, hal 42), penelitian eksperimen merupakan 

penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari sesuatu 

yang dikenakan pada subjek yang diselidiki. Partisipan penelitian berjumlah 30 

taruna program studi Lalu Lintas Udara angkatan XII. Pada pelaksanaan penelitian 

penulis terlibat langsung dalam pengumpulan data, mengolah serta menarik 

kesimpulan dari data yang diperoleh. Pada pelaksanaan penelitian penulis terlibat 

langsung dalam pengumpulan data, mengolah serta menarik kesimpulan dari data 

yang diperoleh. Pada tahap awal taruna akan diberikan kuisioner tentang penilaian 

motivasi, kemudia akan diadakan final test untuk mengukur capaian hasil belajar 

taruna pada pelajaran APP Procedural. 

Populasi dalam penelitian ini adalah taruna D3 LLU XII Jumlah taruna yaitu 

30 orang. Adapun jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 30 

taruna. 

Kuesioner atau angket adalah daftar pertanyaan yang setiap butir-butir 
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pertanyaannya sudah disediakan jawaban untuk dipilih atau telah disediakan 

tempat untuk mengisi jawabannya. Data yang diperoleh dari kuesioner atau angket 

berupa jawaban dari angket yang telah disebarkan. dan diisi oleh responden dan 

mendapatkan data jumlah jenis kelamin, responden, data umur responden, data 

jenjang pendidikan responden, data masa belajar responden, data bagian belajar 

responden, serta mengenai prestasi belajar. 

Dokumentasi adalah pengumpulan data untuk melihat data dengan jelas dan 

berhubungan dengan peneliti tentang perusahaan yang akan diteliti. Metode ini 

digunakan untuk mencari data dari perusahaan dengan meneliti sumber-sumber 

tertulis yang berkaitan dengan objek penelitian dan gambara umum. Data yang 

diperoleh dari dokumentasi adalah dapat mengetahui tentang visi-misi, struktur 

organisasi Politeknik Penerbangan Surabaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Variabel Penelitian 

Uji coba instrumen adalah uji coba untuk memperoleh informasi mengenai 

kualitas instrumen yang digunakan, yaitu informasi mengenai sudah dan belumnya 

instrumen yang bersangkutan memenuhi persyaratan. Uji coba dilaksanakan di 

Politeknik Penerbangan Surabaya sebanyak 30 responden dimana responden yang 

digunakan untuk uji coba diberikan kuesioner tentang pembelajaran APP procedural 

via daring. 

Validitas menunjukan bahwa suatu pengujian benar-benar mengukur apa 

yang seharusnya diukur. Atau dengan kata lain, validitas adalah suatu ukuran yang 
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menunjukan tingkat-tingkat kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan 

valid jika tingkat validitasnya tinggi. Begitu juga sebaliknya, dikatakan tidak valid jika 

tingkat validitasnya rendah. Uji validitas dilakukan terhadap seluruh pernyataan yang 

ada dalam setiap variabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidak sahnya suatu kuesioner. 

Kuesioner yang dikatakan valid apabila pada kuesioner mampu mengungkapkan 

sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2016). Pengujian validitas 

ini menggunakan aplikasi SPSS yang merupakan salah satu aplikasi untuk 

menganalisis data statistik. 

Pengujian validitas dilakukan dengan bantuan komputer menggunakan 

program IBM SPSS 22 for windows. Dalam pengujian ini peneliti menyebarkan 

kuisioner kepada 30 responden. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

 

 

 

 

 

 

Sumber: IBM SPSS Statistic 22 for Windows 

 

Uji validitas dilakukan terhadap 30 responden D3 LLU XII. Pengambilan 

keputusan dilakukan berdasarkan pada nilai rhitung (Corrected Item-Total Correlation) 

yang dibandingkan dengan rtabel sebesar 0,826 dengan tingkat signifikansi (α) = 5%. 

Kriteria penilaian uji validitas yaitu : 

1. Jika nilai rhitung > rtabel, maka item kuesioner tersebut dinyatakan valid. 

Item 

 

 rtabel     rhitung Sig. -2tailed Kriteria 

PJJ APP 

 

0.361 

 

 

0.826 

 

 

.001 

 

Valid 
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2. Jika nilai rhitung < rtabel, maka dapat dinyatakan item kuesioner tidak valid. 

Berdasarkan Tabel 1, nilai rhitung > rtabel maka dapat disimpulkan bahwa alat uji berupa 

kuesioner tentang motivasi belajar layak dan sah untuk digunakan sebagai alat ukur. 

 

Hasil Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan terhadap butir pertanyaan atau pernyataan yang sudah 

valid. Pengujian ini digunakan untuk mengetahui seberapa jauh hasil pengukuran 

tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala 

yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama (Zyphur & Pierides, 

2017). 

Tinggi rendahnya reliabilitas, secara empirik ditujukkan oleh suatu angka yang 

disebut nilai koefisien reliabilitas. Reliabilitas yang tinggi ditunjukkan dengan nilai 

rhitung mendekati angka 1. Kesepakatan secara umum, reliabilitas yang dianggap sudah 

cukup memuaskan jika r ≥ 0,700. 

Pengujian reliabilitas dilakukan dengan bantuan komputer menggunakan 

program IBM SPSS 22 for windows.  

Tabel 2. Hasil Uji Reabilitas 

Item rtabel Cronbach’s alpha based on 

standardize 

Kriteria 

PJJ APP 0.432 0.904 Reliabel 

 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diambil dari sampel 

yang diteliti berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Teknik 

pengujian yang digunakan adalah uji Lilliefors. Untuk menerima atau menolak 

hipotesis nol dilakukan dengan membandingkan L0 dengan nilai kritis Ltabel yang 

diambil dari daftar nilai kritis untuk uji Lilliefors pada taraf nyata signifikan 0,05. 
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Sumber: IBM SPSS Statistic 22 for Windows 

 

Tabel 4. Penilaian Kuisioner Perencanaan dan Perisapan pembelajaran Approach Prosedural 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5. Frekuensi Kategorisasi Menentukan perisapan pembelajaran yang akan digunakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan pada tabel di atas, menunjukkan tabel frekuensi Perisapan 

pembelajaran yang akan digunakan didapatkan kesimpulan kategori tinggi dan 

Model Pembelajaran Kolmogorov-Smirnova Ket 

Statistic df Sig. 

Hasil PJJ APP Nilai Kuisioner Belajar APP .131 30 .198 Normal 

Nilai Exam .181 21 .071 Normal 

Item Kategori Ket 

R S T 

Perisapan pembelajaran 

yang akan digunakan 

4% 23% 73% Tinggi 

Memiliki tanggung 

jawab menghadiri 

pembelajaran 

0% 46% 54% Tinggi 

Kategori Jumlah Statistik Empirik 

 

 

 

perisapan pembelajaran yang akan 

digunakan 

 

 

7 

Skor Minimum 20 

Skor Maksimum 34 

Mean 29,23 

Nilai dalam (100) 83,5 

Kategori Jumlah Statistik Empirik 

 

 

 

Memiliki tanggung jawab 

menghadiri pembelajaran 

 

 

7 

Skor Minimum 21 

Skor Maksimum 34 

Mean 28,7 

Nilai dalam (100) 82 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
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frekuensi Memiliki tanggung jawab menghadiri pembelajaran didapatkan 

kesimpulan kategori tinggi. 

Tabel 6. Frekuensi Kategorisasi pelaksanaan pembelajaran APP Procedural 

 

 

 

 

 

 

Tabel 7. Penilaian Kuisioner Pelaksanaan pembelajaran Approach Prosedural 

 

Berdasarkan pada tabel di atas, menunjukkan tabel frekuensi Menerapkan strategi 

dalam exercise sesuai gaya belajar masing-masing didapatkan kesimpulan kategori 

tinggi dan frekuensi Kebiasaan untuk penunjang dan mengatasi masalah dalam 

pembelajaran didapatkan kesimpulan kategori tinggi. 

 

 

 

 

Item Kategori Ket 

R S T 

Menerapkan strategi dalam exercise sesuai gaya belajar 

masing-masing 

0% 43% 57% Tinggi 

Kebiasaan untuk penunjang dan mengatasi masalah 

dalam pembelajaran 

0% 40% 60% Tinggi 

Kategori Jumlah Statistik Empirik 

 

Menerapkan strategi dalam exercise sesuai 

gaya belajar masing-masing 

 

9 

Skor Minimum 27 

Skor Maksimum 44 

Mean 37,4 

Nilai dalam 

(100) 

83 

Kategori Jumlah Statistik Empirik 

Kebiasaan untuk penunjang dan mengatasi 

masalah dalam pembelajaran 

 

 

6 

Skor Minimum 21 

Skor Maksimum 29 

Mean 25,6 

Nilai dalam 

(100) 

85,3 
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Tabel 8. Penilaian Kuisioner Hasil dan Evaluasi pembelajaran Approach Prosedural 

 

 

 

 

Tabel 9. Penilaian Kuisioner Hasil dan Evaluasi pembelajaran Approach Prosedural 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan pada tabel di atas, menunjukkan tabel frekuensi Kebiasaan setelah 

selesai pembelajaran didapatkan kesimpulan kategori tinggi dan frekuensi Evaluasi 

diri terhadap hasil pembelajaran didapatkan kesimpulan kategori sedang. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik Nilai Exam APP Procedural Taruna LLU XII Metode PJJ 

Item Kategori Ket 

R S T 

Kebiasaan setelah selesai pembelajaran 0% 33% 67% Tinggi 

Evaluasi diri terhadap hasil pembelajaran 0% 50% 50% Sedang 

Kategori Jumlah Statistik Empirik 

Kebiasaan Setelah Selesai Pembelajaran 6 Skor Minimum 19 

Skor Maksimum 29 

Mean 25,06 

Nilai dalam (100) 83,3 

Kategori Jumlah Statistik Empirik 

 

Evaluasi diri terhadap hasil pembelajaran 

 

5 

Skor Minimum 17 

Skor Maksimum 25 

Mean 20,77 

Nilai dalam (100) 83 
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PENUTUP 

Kesimpulan 

Bersarkan pada penelitian tersebut dapat diketahui bahwa dari 30 taruna LLU XII 

menunjukkan terdapat 1 Taruna dengan nilai exam dalam kategori yang rendah 

dengan presentase (3%) lalu yang mendapat nilai exam tergolong kategori sedang 

yakni ada 20 taruna dengan presentase (67%), sedangkan yang mendapat nilai exam 

kategori tinggi ada 9 Taruna runa dengan presentase (30%). Hasil keseluruhan dari 

data penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa nilai final exam mata 

kuliah Approach Prosedural metode pembelajaran jarak jauh didapatkan nilai paling 

banyak dalam kategori sedang. Berikut grafik nilai exam APP Procedural Taruna LLU 

XII. 
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